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Abstract

This study was motivated by the low level of elementary students’ conceptual understanding in
Natural and Social Sciences (IPAS). The research aimed to analyze the effect of the RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) learning model integrated with a deep learning
approach on students’ conceptual understanding and to compare it with direct instruction. A quasi-
experimental method with a pretest-posttest control group design was employed. The sample
consisted of 59 fifth-grade students selected through cluster random sampling. Data were
collected using a validated conceptual understanding test and analyzed using an independent-
samples t-test. The findings revealed a significant difference between the experimental and
control groups (t = 4.344, p < 0.05). The experimental group achieved a higher mean posttest
score (83.04) than the control group (75.72). These results indicate that the RADEC learning
model integrated with a deep learning approach has a positive and significant effect on students’
conceptual understanding of IPAS. Therefore, RADEC can serve as an effective instructional
alternative in elementary education.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)
yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran mendalam terhadap pemahaman konsep
IPAS peserta didik serta membandingkannya dengan pembelajaran langsung. Penelitian
menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-posttest control group. Sampel
penelitian berjumlah 59 peserta didik kelas V yang dipilih melalui teknik cluster random sampling.
Data dikumpulkan menggunakan tes pemahaman konsep yang telah divalidasi dan dianalisis
dengan uji independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (t = 4,344; p < 0,05). Rata-rata skor
posttest kelompok eksperimen (83,04) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (75,72).
Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC melalui pendekatan pembelajaran
mendalam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik.
Dengan demikian, model RADEC dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci: RADEC, pembelajaran mendalam, pemahaman konsep, IPAS, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di Indonesia menunjukkan dinamika yang sangat
cepat, ditandai dengan berbagai perubahan kebijakan kurikulum yang berorientasi pada
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Kurikulum tidak lagi
dipandang hanya sebagai dokumen administratif, melainkan sebagai instrumen strategis
yang mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan kompetensi yang relevan
dengan tuntutan abad ke-21 (Abdillah & Hamami, 2021; Lutfi et al., 2024). Kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi sains dan sosial menjadi
kompetensi penting yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut, Kurikulum Merdeka mengintegrasikan mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) dengan tujuan membangun pemahaman peserta didik secara
holistik terhadap berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar
(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022; Purnawanto, 2022).

Meskipun demikian, berbagai indikator menunjukkan bahwa kualitas pemahaman
konsep peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik Indonesia masih berada pada level kemampuan dasar dan
mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep ilmiah untuk menyelesaikan
permasalahan yang kompleks dalam kehidupan nyata (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2023). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengembangkan pemahaman konseptual
yang mendalam. Padahal, pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang
memungkinkan peserta didik menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki, menjelaskan suatu fenomena, serta menerapkan konsep dalam
berbagai konteks kehidupan (Hasanuddin, 2020).

Permasalahan yang sama juga ditemukan dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Meskipun pembelajaran telah diarahkan pada aktivitas yang lebih kontekstual,
praktik pembelajaran di kelas masih didominasi oleh metode pembelajaran yang
berpusat pada guru. Peserta didik lebih banyak menerima informasi daripada
membangun pengetahuan melalui proses eksplorasi dan refleksi. Akibatnya, peserta
didik cenderung menghafal konsep tanpa memahami makna yang terkandung di
dalamnya. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep dengan fenomena nyata, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep, serta menerapkan konsep untuk memecahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari (Hattie & Donoghue, 2016). Padahal, pemahaman konsep
yang bermakna seharusnya memungkinkan peserta didik menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengintegrasikan berbagai konsep, dan menggunakan pengetahuan
yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah pada berbagai konteks (Tan & Yeo, 2022;
Tan et al., 2022)..

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Salah satu faktor yang dominan adalah kurang optimalnya model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal pada
pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar Gugus Candi Borobudur Kecamatan
Bendosari Kabupaten Sukoharjo, ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep menggunakan bahasa sendiri,
menghubungkan konsep dengan fenomena kehidupan sehari-hari, serta menerapkan
konsep untuk menyelesaikan permasalahan sederhana. Proses pembelajaran masih
cenderung didominasi oleh penjelasan guru dan kegiatan mengerjakan latihan soal,
sehingga kesempatan peserta didik untuk mengeksplorasi informasi, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, dan membangun pemahaman secara mandiri masih
terbatas..
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Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah
model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create). Model
RADEC dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik agar terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui lima tahapan utama (Pratama et al., 2019). Tahap Read
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan awal
melalui kegiatan membaca berbagai sumber belajar. Tahap Answer melatih peserta
didik dalam memahami informasi dan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil
pemahaman awal. Tahap Discuss mendorong terjadinya pertukaran ide dan klarifikasi
konsep melalui kegiatan kelompok. Tahap Explain memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengomunikasikan pemahamannya, sedangkan tahap Create
mengarahkan peserta didik untuk menerapkan konsep melalui penciptaan suatu produk
atau solusi terhadap permasalahan yang diberikan (Siregar et al., 2020. Model
pembelajaran RADEC dikembangkan untuk mendorong peserta didik belajar secara
aktif melalui tahapan membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan, dan
menciptakan suatu produk atau solusi terhadap permasalahan yang dipelajari (Sutantri
et al., 2023). Menurut Sopandi et al. (2020), model RADEC dirancang untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21 sekaligus membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih mendalam melalui keterlibatan aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model RADEC
mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
komunikasi, dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran (Apriansah et al.,
2024; Sari & Sukmawati, 2023; Widodo et al., 2024).

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep melalui model RADEC belum selalu memberikan hasil yang
konsisten pada berbagai konteks pembelajaran (Patmawati et al., 2025). Efektivitas
penerapannya masih perlu dikaji lebih lanjut dalam berbagai konteks pembelajaran.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep melalui
RADEC dapat dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan sintaks pembelajaran, kesiapan
peserta didik, serta kemampuan guru dalam memfasilitasi proses konstruksi
pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa model RADEC perlu didukung oleh
pendekatan pembelajaran yang mampu memperkuat proses pembentukan makna.

Salah satu pendekatan yang sesuai untuk memperkuat penerapan model RADEC
adalah pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach). Pembelajaran
mendalam menekankan proses belajar yang berorientasi pada pemahaman, bukan
sekadar mengingat informasi (Ratri, et al, 2026; Wijaya et al, 2026). Pendekatan ini
mengarahkan peserta didik untuk memahami hubungan antarkonsep, melakukan
refleksi terhadap proses belajar, serta menerapkan pengetahuan dalam konteks
kehidupan nyata. Pembelajaran mendalam didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu
pembelajaran bermakna (meaningful learning), pembelajaran berkesadaran (mindful
learning), dan pembelajaran menyenangkan (joyful learning). Ketiga prinsip tersebut
dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, reflektif, dan relevan
sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman konseptual secara mendalam
serta menerapkannya dalam berbagai konteks kehidupan (Feriyanto & Anjariyah, 2024;
Widyastuti et al., 2025).

Integrasi model pembelajaran RADEC dengan pendekatan pembelajaran
mendalam diyakini dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPAS. Model RADEC menyediakan tahapan aktivitas belajar yang sistematis dan
kolaboratif, sedangkan pendekatan pembelajaran mendalam memperkuat kualitas
pemrosesan informasi dan pembentukan makna yang dilakukan peserta didik.
Kombinasi keduanya juga selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka mengarahkan
proses pembelajaran agar berlangsung secara bermakna, berpusat pada peserta didik,
serta berfokus pada pendalaman konsep esensial. Melalui pendekatan tersebut, peserta
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didik diharapkan mampu mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta berbagai bentuk literasi yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan
(Kemendikbudristek, 2024; van Laar et al., 2020). Selain itu, integrasi tersebut
berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi yang sangat diperlukan dalam pembelajaran IPAS (Aldona et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu Sopandi et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa model RADEC mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Apriansah et al. (2024), Jatnika et al. (2024), serta Sumia et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran RADEC berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan
pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar. Di sisi lain, penelitian Ardimiati et al.
(2025) , Gianto et al. (2025), dan Fawzia & Karim, 2024 menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran mendalam mampu meningkatkan pemahaman konseptual karena peserta
didik terlibat dalam proses belajar yang reflektif dan bermakna.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada integrasi
model RADEC dan pendekatan pembelajaran mendalam dalam pembelajaran IPAS
sekolah dasar. Penelitian terdahulu umumnya mengkaiji efektivitas model RADEC atau
pendekatan pembelajaran mendalam secara terpisah. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggabungan kedua pendekatan tersebut mampu memberikan dampak yang
lebih optimal terhadap pemahaman konsep IPAS. Integrasi tersebut memungkinkan
peserta didik tidak hanya aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga memahami
makna konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang kontekstual.
Namun, sebagian besar penelitian masih mengkaji model RADEC dan pendekatan
pembelajaran mendalam secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan kedua
pendekatan tersebut dalam pembelajaran IPAS sekolah dasar masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menguji efektivitas penerapan model
pembelajaran RADEC melalui pendekatan pembelajaran mendalam dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah dasar..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experimental) tipe pretest-posttest control group design. Penelitian
dilaksanakan pada siswa kelas V sekolah dasar di Gugus Borobudur, Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan kelas V didasarkan pada pertimbangan
bahwa peserta didik pada tahap ini telah memiliki kemampuan membaca, berdiskusi,
dan berpikir abstrak yang lebih berkembang sehingga sesuai dengan karakteristik
pembelajaran RADEC yang menuntut keterlibatan aktif dalam memahami dan
mengonstruksi konsep. Selain itu, materi IPAS kelas V memiliki karakteristik yang
memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep dengan fenomena nyata di
lingkungan sekitar. Sampel penelitian berjumlah 59 siswa yang dipilih melalui teknik
cluster random sampling, terdiri atas 27 siswa pada kelompok eksperimen dan 32 siswa
pada kelompok kontrol. Pemilihan kelas V didasarkan pada pertimbangan bahwa
peserta didik pada tahap ini telah memiliki kemampuan membaca, berdiskusi, dan
berpikir abstrak yang lebih berkembang sehingga sesuai dengan karakteristik
pembelajaran RADEC yang menuntut keterlibatan aktif dalam memahami dan
mengonstruksi konsep. Selain itu, materi IPAS kelas V memiliki karakteristik yang
memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep dengan fenomena nyata di
lingkungan sekitar.

Sampel penelitian berjumlah 59 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik
cluster random sampling. Sampel terdiri atas 27 peserta didik pada kelompok
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eksperimen dan 32 peserta didik pada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model RADEC melalui pendekatan
pembelajaran mendalam, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran langsung.

Data penelitian berupa pemahaman konsep IPAS diperoleh melalui tes yang terdiri
atas 30 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang telah divalidasi oleh ahli dan
memenuhi kriteria validitas serta reliabilitas. Selain itu, observasi digunakan untuk
memantau keterlaksanaan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui pemberian pretest
dan posttest pada kedua kelompok. Validasi instrumen dilakukan oleh tiga validator yang
memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan sekolah dasar dan pembelajaran IPAS.
Validator pertama merupakan dosen ahli pendidikan dasar yang memiliki pengalaman
dalam pengembangan pembelajaran dan evaluasi pendidikan. Validator kedua
merupakan dosen bidang pembelajaran IPAS yang memiliki kompetensi dalam
pengembangan instrumen dan kajian materi IPAS sekolah dasar. Validator ketiga
merupakan guru sekolah dasar yang memiliki pengalaman mengajar IPAS di kelas V.
Proses validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian indikator, konstruksi soal,
penggunaan bahasa, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Hasil validasi
digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen sebelum digunakan dalam pengambilan
data penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene Test sebagai
prasyarat analisis. Pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan independent samples
t-test pada taraf signifikansi 0,05. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran RADEC
melalui pendekatan pembelajaran mendalam terhadap pemahaman konsep IPAS materi
Harmoni dalam Ekosistem peserta didik sekolah dasar. Data yang dianalisis meliputi
skor pretest, posttest, hasil uji prasyarat, uji hipotesis, peningkatan pemahaman konsep
melalui N-gain, serta keterlaksanaan model pembelajaran RADEC selama proses
pembelajaran.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatif setara. Rata-rata skor pretest
kelompok eksperimen sebesar 64,62, sedangkan kelompok kontrol sebesar 64,78.
Kesamaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat
pemahaman konsep IPAS yang relatif sama sebelum perlakuan diberikan. Setelah
proses pembelajaran berlangsung, rata-rata skor posttest kelompok eksperimen
meningkat menjadi 83,04, sedangkan kelompok kontrol mencapai 75,72. Peningkatan
yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa pembelajaran
menggunakan model RADEC melalui pendekatan pembelajaran mendalam memberikan
dampak positif terhadap pemahaman konsep peserta didik.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep IPAS

Kelompok Tes N Skor Skor Rata-  Standar
Minimum Maksimum rata Deviasi
Eksperimen Pretest 27 55 80 64,62 6,27
Eksperimen  Posttest 27 72 92 83,04 6,00
Kontrol Pretest 32 54 78 64,78 6,94
Kontrol Posttest 32 65 86 75,72 6,79
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitasnya. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
signifikansi kelompok eksperimen sebesar 0,068 dan kelompok kontrol sebesar 0,053.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Skor Posttest Pemahaman Konsep IPAS

Kelompok Statistik Shapiro-Wilk Sig.
Eksperimen 0,930 0,068
Kontrol 0,935 0,053

Hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,364 (>0,05), yang berarti varians kedua kelompok homogen. Dengan
terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji
parametrik berupa independent samples t-test.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Posttest
Levene Statistic Sig.
0,836 0,364

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,344 dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05).
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test Skor Posttest Pemahaman Konsep IPAS

Kelompok Rata-rata t hitung Sig. (2-tailed)
Eksperimen 83,04 4,344 0,000
Kontrol 75,72

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
pemahaman konsep IPAS peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
RADEC melalui pendekatan pembelajaran mendalam dan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran langsung. Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa model pembelajaran RADEC melalui pendekatan
pembelajaran mendalam berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik
diterima.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis N-gain yang menunjukkan bahwa
rata-rata peningkatan pemahaman konsep pada kelompok eksperimen sebesar 0,62,
sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,38. Meskipun kedua kelompok berada pada
kategori sedang, kelompok eksperimen memperoleh peningkatan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan model RADEC dengan pendekatan pembelajaran mendalam tidak
hanya meningkatkan hasil belajar akhir, tetapi juga memberikan peningkatan
pemahaman konsep yang lebih optimal selama proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan pemahaman konsep pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan
melalui karakteristik model pembelajaran RADEC yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pada tahap Read, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan awal melalui kegiatan
membaca sumber belajar yang berkaitan dengan materi Harmoni dalam Ekosistem.
Untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam membaca, guru terlebih dahulu
memberikan apersepsi berupa pertanyaan dan fenomena kontekstual yang berkaitan
dengan ekosistem, seperti permasalahan perubahan lingkungan, hubungan antar
makhluk hidup, atau ketidakseimbangan rantai makanan. Guru juga memberikan
motivasi dengan menjelaskan bahwa informasi yang diperoleh melalui kegiatan
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membaca akan membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan dan aktivitas
pembelajaran pada tahap berikutnya..

Sumber belajar yang digunakan peserta didik berasal dari bahan ajar yang
disiapkan oleh guru berupa buku IPAS kelas V, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta
materi pendukung yang memuat informasi mengenai komponen ekosistem, hubungan
antarorganisme, rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan keseimbangan ekosistem.
Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca sumber tersebut secara mandiri,
menemukan informasi penting, serta mencatat konsep yang dianggap belum dipahami.
Aktivitas membaca sebelum pembelajaran memungkinkan peserta didik memiliki
kesiapan kognitif yang lebih baik ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Menurut
Sopandi et al. (2020), kegiatan membaca sebelum pembelajaran dapat membantu
peserta didik membangun skema pengetahuan awal yang menjadi dasar dalam
memahami konsep-konsep baru.

Tahap Answer mendorong peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan materi Harmoni dalam Ekosistem, khususnya mengenai hubungan
antara komponen biotik dan abiotik, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta faktor
yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem. Pada tahap ini, guru memberikan
pertanyaan pemantik yang telah disusun berdasarkan materi yang sebelumnya telah
dibaca peserta didik melalui bahan ajar yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan
bertujuan untuk menggali pemahaman awal peserta didik, misalnya mengenai hubungan
antarorganisme dalam ekosistem, akibat perubahan jumlah suatu makhluk hidup dalam
rantai makanan, serta dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan lingkungan.
Peserta didik menjawab pertanyaan tersebut secara mandiri berdasarkan informasi yang
diperoleh dari kegiatan membaca pada tahap Read dan pengetahuan awal yang mereka
miliki. Dalam proses menjawab, peserta didik mengidentifikasi informasi penting,
menghubungkan konsep-konsep dalam ekosistem, serta mencoba menjelaskan
hubungan sebab akibat dari suatu fenomena yang berkaitan dengan lingkungan.
Kegiatan ini membantu peserta didik mengembangkan pemahaman konseptual karena
mereka tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi mulai mengolah dan
membangun pemahamannya sendiri terhadap konsep Harmoni dalam Ekosistem.

Pada tahap Discuss, peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
membandingkan jawaban, mengklarifikasi konsep, dan menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan materi Harmoni dalam Ekosistem. Guru membagi peserta didik
ke dalam kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik agar setiap
anggota dapat saling membantu dan bertukar pemahaman. Untuk meningkatkan
keaktifan diskusi, guru memberikan peran kepada setiap anggota kelompok serta
memberikan pertanyaan pemantik yang mengarahkan peserta didik untuk
menyampaikan pendapat. Permasalahan yang diberikan berkaitan dengan
keseimbangan ekosistem, seperti perubahan jumlah organisme dalam rantai makanan
dan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi aktif mengemukakan ide,
memberikan alasan, dan membangun pemahaman konsep melalui interaksi bersama
teman kelompoknya. Hal ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky
bahwa interaksi sosial berperan penting dalam proses pembentukan pengetahuan..

Tahap Explain memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi kepada kelompok lain atau seluruh kelas. Untuk mendorong
keberanian peserta didik dalam presentasi, guru memberikan motivasi, membagi peran
dalam kelompok, serta menciptakan suasana diskusi yang saling menghargai sehingga
peserta didik lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hasil diskusi berupa
pemahaman mengenai konsep Harmoni dalam Ekosistem, seperti hubungan
antarorganisme, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta dampak perubahan
lingkungan terhadap keseimbangan ekosistem. Peserta didik menjelaskan hasil diskusi
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menggunakan bahasa sendiri, kemudian guru memberikan penguatan dan klarifikasi
terhadap konsep yang disampaikan. Kegiatan menjelaskan kembali suatu konsep
merupakan bentuk elaborasi kognitif yang dapat memperkuat pemahaman peserta didik.
Ketika peserta didik mampu menjelaskan suatu konsep dengan bahasa mereka sendiri,
hal tersebut menunjukkan bahwa konsep telah dipahami secara lebih mendalam.
Temuan ini sejalan dengan Anderson dan Krathwohl (2001) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep ditunjukkan melalui kemampuan menafsirkan, menjelaskan, dan
menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks.

Selanjutnya, tahap Create memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menghasilkan karya berdasarkan konsep Harmoni dalam Ekosistem yang telah
dipelajari. Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik untuk menerapkan
pemahaman konsep melalui kegiatan membuat produk, seperti menyusun rantai
makanan, membuat jaring-jaring makanan, membuat diorama ekosistem, serta
menyusun poster tentang upaya menjaga keseimbangan ekosistem. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik tidak hanya mengingat konsep, tetapi juga menganalisis
hubungan antarorganisme, mengevaluasi permasalahan dalam ekosistem, dan
menghasilkan gagasan dalam bentuk karya. Aktivitas mencipta ini membuat peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual karena
mereka dapat menghubungkan konsep IPAS dengan kondisi lingkungan di sekitarnya..

Efektivitas model RADEC dalam penelitian ini semakin diperkuat melalui
penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach). Pada
pembelajaran bermakna (meaningful learning), guru mengaitkan materi Harmoni dalam
Ekosistem dengan fenomena nyata, seperti hubungan antarorganisme dan
keseimbangan lingkungan, sehingga peserta didik dapat menghubungkan konsep
dengan pengalaman sehari-hari. Pada pembelajaran berkesadaran (mindful learning),
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan pemahaman
dan kesulitan yang dialami selama pembelajaran. Sementara itu, pembelajaran
menyenangkan (joyful learning) diterapkan melalui kegiatan diskusi, presentasi, dan
pembuatan karya seperti rantai makanan, jaring-jaring makanan, diorama, serta poster
menjaga ekosistem. Melalui aktivitas tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan dan umpan balik, sedangkan peserta didik aktif membangun serta
menerapkan konsep sehingga pemahaman IPAS menjadi lebih mendalam.

Temuan penelitian juga diperkuat oleh hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang menunjukkan rata-rata keterlaksanaan sintaks RADEC sebesar
90%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran
terlaksana dengan sangat baik. Keterlaksanaan yang tinggi mengindikasikan bahwa
peningkatan pemahaman konsep peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh
karakteristik model pembelajaran, tetapi juga oleh konsistensi penerapan sintaks
RADEC dan prinsip pembelajaran mendalam selama proses pembelajaran berlangsung.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model pembelajaran
RADEC melalui pendekatan pembelajaran mendalam dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Temuan ini juga mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada
peserta didik, pembelajaran bermakna, dan pengembangan kompetensi secara holistik.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC melalui
pendekatan pembelajaran mendalam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah dasar. Peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model RADEC memperoleh rata-rata skor posttest dan
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peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi tahapan Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create dengan prinsip
pembelajaran mendalam mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik,
memperkuat proses konstruksi pengetahuan, serta meningkatkan pemahaman konsep
secara lebih bermakna.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model RADEC
melalui pendekatan pembelajaran mendalam dapat digunakan sebagai alternatif strategi
pembelajaran IPAS yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan
pengembangan keterampilan abad ke-21. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
kajian mengenai integrasi model pembelajaran aktif dan pendekatan pembelajaran
mendalam dalam meningkatkan pemahaman konsep.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, menerapkan
desain penelitian jangka panjang, serta mengkaji pengaruh model ini terhadap variabel
lain, seperti berpikir kritis, literasi sains, kreativitas, dan motivasi belajar peserta didik.
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